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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Bullying merupakan salah satu tindakan perilaku agresif yang disengaja 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang secara berulang-ulang dan dari 

waktu ke waktu terhadap seorang korban yang tidak dapat mempertahankan 

dirinya dengan mudah (Soetjipto, 2012). Salah satu riset yang telah dilakukan 

oleh LSM Plan International dan International Center for Research on Women 

(ICRW) yang di unggah awal Maret 2015 ini menunjukkan hasil fakta 

mencengangkan terkait kekerasan anak di sekolah. Di tingkat Asia, kasus 

bullyingyang terjadi pada siswa di sekolah mencapai angka 70% (Qodar, 2015). 

Kasus bullying kini marak terjadi, tidak hanya di masyarakat namun kasus 

ini terjadi di dunia pendidikan yang membuat berbagai pihak semakin prihatin 

termasuk komisi  perlindungan anak. Berbagai cara dilakukan untuk 

meminimalisir kejadian bullying di sekolah termasuk salah satunya komnas 

perlindungan anak mendesak ke pihak sekolah untuk lebih melindungi dan 

memperhatikan murid-muridnya. 

Menurut Komisi Perlindungan Anak (KPAI), Indonesia merupakan negara 

dengan kasus bullying di sekolah yang paling banyak pelaporan masyarakat ke 

komisi perlindungan anak. KPAI mencatat 369 pelaporan terkait masalah 

tersebut.25 % dari jumlah tersebut merupakan pelaporan di bidang pendidikan 
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yaitu sebanyak 1.480 kasus. Kasus yang dilaporkan hanya sebagian kecil dari 

kasus yang terjadi, tidak sedikit tindak kekerasan terhadap anak yang tidak 

dilaporkan (Setyawan, 2015). 

Menurut Semai Jiwa Amini (Sejiwa, 2008) dampak yang terjadi akibat 

perilaku bullying ialah menyendiri, menangis, minta pindah sekolah, konsentrasi 

anak berkurang, prestasi belajar menurun, tidak mau bersosialisasi, anak jadi 

penakut, gelisah, berbohong, depresi, menjadi pendiam, tidak bersemangat, 

menyendiri, sensitif, cemas, mudah tersinggung, hingga menimbulkan gangguan 

mental. Bullying tidak hanya berdampak pada korban, tetapi juga pada 

pelaku.Tindakan mengintimidasi itu juga berakibat buruk bagi korban, saksi, 

bahkan bagi si pelakunya itu sendiri. 

Kemajuan berbagai alat bantu audio visual di era sekarang telah 

menyebabkan perubahan progresif dalam pendidikan yang melibatkan lebih 

banyak ilustrasi dan demonstrasi, alat bantu audiovisual  menjadi penting dalam 

menyampaikan informasi yang diperlukan. Oleh sebab itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menilai perspektif siswa tentang penggunaan alat bantu 

audiovisual dalam pengajaran (Souza,2014). 

Pendidikan kesehatan melalui audiovisual sangat berpengaruh dalam 

pemahaman responden tentang perilaku bullying (Suryaningseh, 2016). Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2010) bahwa pendidikan merupakan 

suatu dasar penting dalam kehidupan manusia, karena semakin tinggi pendidikan, 
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maka semakin mudah untuk menerima hal baru dan lebih mudah menyesuaikan 

dengan hal yang baru tersebut.  

Tidak hanya memahami tentang bullying tetapi diperlukan juga norma 

subjektif, norma subjektif merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap apa 

yang individu atau kelompok lain inginkan agar seseorang perbuat (Azwar, 2016). 

Didalam penelitian yang dilakukan Nadia (dalam Amalia, 2010) norma subjektif 

tidak terlalu berpengaruh karena motivasi internal lebih dominan dibandingkan 

dengan motivasi eksternal. Sikap terhadap perilaku dipengaruhi oleh keyakinan 

bahwa perilaku tersebut akan membawakakepada hasil yang diinginkan, 

keyakinan mengenai apa yang bersifat normatif (Azwar,2016). Menurut 

penelitian yang dilakukan  Heirman (2012) tentangnorma subjektif mendukung 

anggapan bahwa remaja peduli dengan pendapat orang lain yang signifikan, 

dengan remaja merasakan tekanan sosial negatif terhadap bullying, maka sebagai 

remaja dapat  menunjukkan niat yang lebih rendah untuk melakukan itu. 

Hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 9 Mei 

2017 di SMP Muhammdiyah Surakarta dari hasil wawancara kepada guru 

bimbingan konseling terdapat 192 murid kelas VIII, dan diantaranya berperilaku 

bullying kurang lebih saling mengejek, ada 1 siswa yang  memanggil temannya 

dengan sebutan nama orang tua, 3 siswa yang awalnya jail dengan temannya dan 

akhirnya berkelahi, dan 1 siswa saling dorong terhadap teman, ada pula faktor 

senioritas yang dilakukan siswa kelas IX kepada juniornya.   
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Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

“pendidikan kesehatan melalui audiovisual terhadap tingkat pengetahuan dan 

norma subyektif  remaja tentang bullying.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut “apakah ada pengaruh pengaruh pendidikan kesehatan 

melalui audiovisualterhadap tingkat pengetahuan dan norma subyektif remaja 

tentang bullying?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

      Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

audiovisualterhadap tingkat pengetahuan dan norma subyektif remaja tentang 

bullying 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui perbedaanpengetahuan dan norma subjektif sebelum dan 

sesudah pendidikan kesehatan tentang bullying pada remaja  

b. Mengetahui perbedaan pengetahuan dan norma subjektif remaja pada 

kelompok perlakuan dan kontrol sebelum diberikan pendidikan kesehatan. 

c. Mengetahui analisis pengaruh pendidikan kesehatan melalui audiovisual 

terhadap tingkat pengetahuan dan norma subyektif  remaja tentang 

bullying 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Memberikan referensi mengenai pengaruh pendidikan kesehatan 

melalui audiovisual terhadap tingkat pengetahuan dan norma subyektif remaja 

tentang bullying 

2. Aspek Praktis 

a. Institusi Pendidikan 

Sebagai masukan dan pertimbangan dalam memberikan 

pendidikan kesehatan tentang bullying 

b. Remaja  

Menambah wawasan tentang bullying, sehingga dengan 

pengetahuan yang baik dapat mengurangi kejadian bullying  

c. Peneliti Lain 

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya. 

d. Profesi 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memotivasi perawat untuk 

lebih memberikan informasi kepada guru  tentang pentingnya pengetahuan 

bullying. 
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E. Keaslian Penelitian 

1. Suryaningseh (2016) meniliti tentang “Pengaruh Pendidikan Kesehatan 

Melalui Audiovisual Terhadap Perilaku Bullying Pada Anak Usia Sekolah di 

SD Muhammadiyah Mlangi Gamping Sleman Yogyakarta” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

audiovisual terhadap perilaku bullying pada anak usia sekolah di SD 

Muhammadiyah Mlangi Gamping Sleman Yogyakarta, desain penelitian 

menggunakan quasi experiment dengan rancangan non equivalent control 

group. Kesimpulan Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui 

audiovisual terhadap perilaku bullying pada pada anak usia sekolah di SD 

Muhammadiyah Mlangi Gamping Sleman Yogyakarta pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dengan nilai p value (0,02<0,05). 

Perbedaan pada tempat penelitian, dan variabel penelitian. 

2. Fajrin (2013) meneliti tentang “Hubungan Antara Tingkat 

PengetahuanDengan Perilaku Bullying Pada RemajaDi SMK PGRI 

Semarang” penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku bullying pada remaja di SMK PGRI 

Semarang. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif, desain penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif dengan jenis studi 

korelasional. Pendekatan yang digunakan cross-sectional. Kesimpulan ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku bullying. 
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Perbedaan yang terdapat penelitian ini variabel penelitian, metode 

penelitian, dan  jenis penelitian. 

 


